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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb 

Puji syukur, Alhamdulillah atas segala rahmat dan 

perkenanNya hingga selesai sudah penyusunan Buku Analisa 

Struktur Statis Tertentu edisi terbaru 

Proses pendidikan lewat transfer ilmu pengetahuan serta 

teknologi ialah aspek dalam mewujudkan keberhasilan buat 

menguasai bidang kemampuan tertentu. Proses pendidikan yang 

efisien serta efektif bisa dicapai dengan pengembangan sumber 

teks yang baik.  

Penulis Buku Analisa Struktur Statis berharap buku ini 

dapat menambah khasanah literasi untuk memenuhi kebutuhan 

modul keilmuan dibidang Teknik Sipil. 

Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan mahasiswa 

Teknik Sipil lebih tertarik serta termotivasi menekuni serta 

menguasai materi Analisa Struktur Statis Tertentu. Buku Analisa 

Struktur Statis Tertentu ini tersajikan secara sistematis sehingga 

mempermudah mahasiswa, Praktisi buat menekuni bidang Teknik 

sipil.  

Buku Analisa Struktur Statis Tertentu ini membahas, Gaya 

dan Penyusunnya, Gaya Reaksi dan Perletakan, Balok Sederhana, 

Garis Pengaruh, Balok Portal, Konstruksi Bersendi Banyak, di 

bidang Teknik Sipil. 

Kami sadar bawasannya Buku ini masih banyak 

kekurangannya, oleh karena itu buku ini masih memerlukan 

penyempurnaan terus menerus, tanggapan serta saran-saran dari 

para pembaca sangat diperlukan demi penyempurnaan buku ini 

lebih lanjut dalam rangka penyempurnaan kelengkapan isi buku 

ini.  
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Penulis berharap kedepan ada tindaklanjut pada penerbitan 

buku selanjutnya,  maka penulis akan segera menerbitkan buku 

Analisa Struktur Statis Tertentu lanjutan. 

Akhirul kata, kami sajikan buku ini dengan harapan semoga 

bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan teknik sipil, 

khususnya di bidang Mekanika Teknik. 

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb. 
  

Jombang, 18 September  2022 

 

 

Penulis 

Ir. Iswinarti, MT. 
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BAB 

1 
 

A. Gaya-Gaya Melalui Sebuah Titik 

Mekanika teknik sebagaian besar didasarkan atas 

hukum-hukum statika, ada beberapa hal penting yang perlu 

diuraikan mengennai gaya, yaitu : 

1. Gaya adalah suatu sebab yang mengubah sesuatu benda 

dan keadaan diam menjadi bergerak, atau sebaliknya. 

2. Suatu gaya ditentukan oleh besarnya, arahnya dan titik 

tangkapnya. 

3. Garis yang dilalui oleh gaya itu disebut garis kerja gaya 

tersebut. 

4. Apabila pada suatu benda bekerja suatu gaya, maka 

didalam benda tersebut terjadilah gaya lawan yang 

besarnya sama dengan gaya tersebut, sedang gayagaya 

bertunggalan garis kerja (aksi = reaksi). 

5. Titik tangkap suatu gaya yang bekerja pada suatu benda 

tertentu boleh dipindahkan pada sepanjang garis kerjanya. 

6. Momen daripada sebuah gaya adalah hasil kali gaya 

tersebut dengan jarak gaya itu (lengan) sampai titik yang 

ditinjau. 

Untuk menyusun gaya-gaya yang melalui sebuah titik 

dapat digunakan cara hitungan (analitis) atau cara lukisan 

(grafis). 

 

 

 

GAYA DAN 

PENYUSUNAN 



9 

 

BAB 

2 
 

A. Gaya Reaksi 

Yaitu gaya-gaya dan momen-momen yang terjadi pada 

suatu tumpuan/perletakan. 

 

Reaksi gaya RA dan 

RB 

 

 

 

Reaksi momen RA 

dan RB 

 

 

 

Walaupun gaya-gaya dapat diuraikan menjadi 

komponen-komponen gaya, reaksi gaya biasanya dilukiskan 

tegak dan mendatar. 

 
 

 

 

GAYA REAKSI 

DAN 

PERLETAKAN 
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BAB 

3 
 

A. Muatan Langsung 

Macam-macam balok dengan muatan langsung : 

1. Simple beam (balok diatas dua perletakan) 

 
A  :  perletakan sendi 

B  :  perletakan rol 

2. Contilever beam (balok terjepit) 

 

A : Jepit 

3. Balok dengan satu jorokan ( overstek ) 

 

Simple beam 

dengan satu 

jorokan 

 

 

 

 

BALOK 

SEDERHANA 
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4. Balok dengan 2 jorokan/ 2 balok konsol 

 
• Penyelesaian  

 MB = 0         Kontrol : 

RA. 5 – P1 ( 1,5 + 5 ) + P2 . 1,5 = 0     V = 0  

RA.  5 –   2.  6,5   +    2 .  1,5     = 0    RA + RB – P1 – P2 = 0  

 2 + 2 – 2 – 2 = 0  (oke) 

RA = 
13−35  = 2 ton  (  ) 

 MA = 0 

RB 5 – P2 (1,5 + 5) + P2 . 1,5  = 0  

RB  5  –   2.  6,5   +   2 .  1,5 = 0 

RB = 
13−35  = 2 ton  (  ) 

 

Bidang Momen  

MAkr = - P1 . 1,5  = - 2 . 1,5 = - ton m 

MAkn = RB . 5  - P2 . ( 1,5 + 5 )  

 = 2 . 5 – 2 . 6,5 = - 3 ton m  

MBkr = RA.5  - P1 . 6,5  

 = 2 . 5 –  13 = - 3 ton m  

 MBkn = P2 . 1,5 – 2 . 1,5= - 3 ton m 

 

 Keterangan : momen suatu titik ditinjau dari kanan 

maupun kiri besarnya harus sama 
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B. Muatan Tak Langsung  

Muatan q dan P bekerja tidak langsung diatas balok AB 

(baJok utama). Karena bentang balok AB terlalu besar, maka 

dibagi dalam 4 bagian yang dinamakan lapangan (). Muatan 

tersebut diteruskan kepada balok utama dengan perantaraan 

balok memanjang dan pemikul melintang a, b, c, d dan e. 

Pemikul melintang tersebut menghubungkan beberapa balok 

utama. Dengan demikian sifat dan muatan akan berubah. 

Balok utama menahan muatan terpusat yang letak titik-

titik tangkapnya sudah tertentu yaitu pada pemikul melintang. 

Dan muatan selalu terpusat, walaupun bagaimana 

bentuk muatan di atas balok memanj ang tersebut. 

Kita tinjau gambar di bawah ini. 

Muatan P berada diatas balok memanjang b-c dan 

.jaraknya x1 dan x2, maka balok melintang b dan c masing-

masing mengadakan gaya reaksi sebesar : 

Pb = 
   P.x2   𝜆  dan Pc = 

   P.x1   𝜆  

terhadap balok memanjang b — c. Kemudian gaya reaksi 

Pb dan Pc tersebut diteruskan ke balok utama AB. Dengan 

demikian, maka dan muatan tak langsung tersebut dijadikan 

lebih dulu dengan muatan langsung, baru diselesaikan 

statikanya. 
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BAB 

4 
 

Garis pengaruh adalah suatu grafik yang menunjukkan 

besarnya pengaruh suatu satuan muatan untuk setiap perubahan 

kedudukan. 

Macam-macam : 

1. Garis Pengaruh Reaksi Tumpuan 

2. Garis Pengaruh Gaya Lintang 

3. Garis Pengaruh Momen 

4. Cans Pengaruh Gaya Batang (pada konstruksi Rangka Batang) 

 

A. Garis Pengaruh untuk Balok Terjepit 

 

GARIS 

PENGARUH 
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BAB 

5 
 

 

Di minta : 

1. Menghitung 

reaksi-reaksi 

perletakan dan 

kontrol gaya-gaya 

yang ada. 

2. Hitung dan 

gambar bidang M, 

N, dan D. 

 

 

 

 

❖ Langkah-langkah Perhitungan 

1. Terlebih dahulu kita tentukan arah gaya rekasi (anggapan), 

baik reaksi horisontal (HA, HB) maupun reaksi vertikal (VA, 

V8) 

Perletakan ini tidak dapat menerima gaya horisontal. 

2. Dengan adanya anggapan gaya reaksi yang telah dipasang, 

hitung : 

  H = 0 ;  M = 0 

→ dengan H  = 0  → HB dapat dicari 

 MB = 0  → VA didapat  

 MA = 0  → VB  didapat  

BALOK 

PORTAL 
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BAB 

6 
 

A. Balok Gerber 

Balok gerber yaitu balok menerus yang terdiri dan 

beberapa bagian yang satu sama lain dihubungkan dengan 

konstruksi bersendi (disingkat S). 

Dengan cara demikian reaksi-reaksi perletakan dapat 

dibitung dengan hukum-hukum statika, sebingga bidang M 

dan D nya dapat ditentukan. 

 

Ketentuan: 

Kalau balok mempunyai n perletakan, maka diperlukan 

lagi (n - 2), dan persamaan yang dihasilkan oleh (n - 2) : sendi 

(disingkat S). 

 

Macam-macam Gerber 
 

1)  

→ Statis tak tentu 

tingkat 1 maka 

diperlukan 1 sendi 

untuk bisa menjadi 

statis tertentu 

 

 

 

  

KONSTRUKSI 

BERSENDI 

BANYAK 
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